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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kepercayaan diri (self-confidence)
matematis pada pembelajaran matematika siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
menggunakan metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMP di Karawang dengan sampel
sejumlah 30 siswa. Instrumen tes yang dipakai pada penelitian ini menggunakan instrumen non tes yaitu
kuesioner/angket kepercayaan diri (self-confidence) matematis. Instrumen tersebut dibuat berlandaskan empat
indikator kepercayaan diri (self-confidence) matematis siswa yaitu: 1) percaya atas kemampuan sendiri, 2)
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 3) mempunyai konsep diri yang positif, dan 4) berani

mengungkapkan pendapat. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagian besar siswa SMP di

Karawang mempunyai sikap percaya diri (self-confidence) yaitu sebesar 67,72%.

Kata-kata kunci: Kepercayaan diri, self-confidence, pembelajaran matematika.

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran pokok dalam proses pembelajaran
pada setiap jenjang pendidikan. Matematika
merupakan mata pelajaran yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif
dalam mengembangkan potensi diri peserta
didik. Semakin berkembangnya teknologi maka
upaya yang terus dilakukan agar terwujudnya
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Maka
dari itu, untuk mewujudkan pembelajaran yang
aktif dan inovatif adalah memiliki kepercayaan
diri (self-confidence).

Kata self-confidence bersumber dari
bahasa inggris yang bisa diartikan “percaya
diri”. Syam & Amri (2017) berpendapat bahwa
percaya diri yaitu aspek kepribadian penting
dalam diri seseorang. Jika seseorang tidak

memiliki kepercayaan diri (self-confidence)

maka akan banyak menumbuhkan masalah pada
diri seseorang tersebut. Pentingnya memiliki
rasa percaya diri sebagaimana dengan yang
dikemukakan Yates (Hendriana, Rohaeti, dan
Sumarmo, 2018) bahwa kepercayaan diri sangat
penting dimiliki oleh siswa supaya sukses dalam
belajar matematika. Ketika mempunyai rasa
percaya diri (self-confidence), siswa akan lebih
menyenangi belajar matematika, selain itu siswa
juga akan lebih terdorong dan termotivasi dalam
belajar matematika. Siswa yang mempunyai rasa
percaya diri (self-confidence) akan memiliki
hasil belajar matematika yang baik, sehingga
pada akhirnya prestasi belajar matematika yang
digapai juga lebih maksimal. Sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Kloosterman (Rafianti,
2013) bahwa kesuksesan serta kegagalan yang
digapai oleh siswa dipengaruhi oleh motivasi,

kepercayaan  diri  (self-confidence), dan
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keyakinan terhadap usaha yang dilakukan dalam
belajar matematika.

Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo
(2018: 199) memaparkan empat indicator utama
untuk mengukur kepercayaan diri (self-
confidence) yaitu: 1) percaya atas kemampuan
sendiri, 2) bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan, 3) mempunyai konsep diri yang
positif, dan 4) berani mengungkapkan pendapat.
(self-confodence)

dalam  proses

Kepercayaan  diri
harus menjadi perhatian
pembelajaran, karena menurut hasil penelitian
TIMSS (Herdiana, Marwan, & Zubainur, 2019)
diperoleh bahwa kepercayaan diri (self-
confidence) siswa di Indonesia yang memiliki
sikap percaya diri terhadap kemampuan
matematika yang dikuasainya masih tergolong
rendah yaitu dibawah 30% dibandingkan dengan
negara-negara lain.

Berdasarkan  paparan yang telah
dijabarkan di atas bahwa pentingnya untuk
memiliki sikap percaya diri. Dengan memiliki
kepercayaan diri (self-confidence) siswa akan
aktif dalam pelaksanaan belajar mengajar, selain
itu siswa akan lebih berpikiran positif terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan dalam belajar khususnya belajar
matematika, sehingga peneliti terdorong untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul analisis
kepercayaan diri  (self-confidence) dalam
pembelajaran matematika pada siswa SMP.
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
melakukan analisis lebih dalam tentang
kepercayaan diri (self-confidence) pada siswa
SMP. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberi informasi tentang kepercayaan diri

(self-confidence) siswa, sehingga pada proses
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pembelajaran  berlangsung pendidik dapat
meningkatkan  kepercayaan  diri = (self-

confidence) siswa.

METODE

Metode pada penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif yang menggunakan metode
deskriptif. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa SMP di Karawang dengan sampel
sejumlah 30 siswa. Instrumen tes yang dipakai
pada penelitian ini menggunakan instrumen non
tes yaitu kuesioner/angket kepercayaan diri (self-
confidence) matematis yang terdiri dari 15 item
pernyataan atau pertanyaan yang memiliki
empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Selanjutnya pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran
kuesioner/angket  kepercayaan diri  (self-
confidence) matematis pada siswa SMP di
Karawang yang disebarkan dengan berbantuan
googleform.

Kuesioner/angket kepercayaan  diri
(self-confidence) dalam penelitian ini mencakup
empat indikator yaitu: 1) percaya atas
kemampuan sendiri; 2) bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan; 3) mempunyai konsep
diri yang positif; dan 4) berani mengungkapkan
pendapat. Hasil data yang sudah didapatkan
selanjutnya akan dianalisis dengan menentukan
persentase respon siswa atau hasil tanggapan
atau respon siswa yang selanjutnya setiap item
pertanyaan pada kuesioner/angket tersebut
dianalisis secara deskriptif atau dengan
mengkonversikan data yang didapatkan ke
dalam skala sikap sesuai skala Likert (Lestari &
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Yudhanegara, 2017). Rumus yang digunakan
untuk menentukan persentase jawaban siswa
dalam masing-masing pernyataan adalah sebagai
berikut:

P=£><100%
n

Yang mana:
P : persentase hasil tanggapan atau respon
siswa
f . frekuensi hasil tanggapan atau respon siswa
n : Dbanyaknya siswa yang menjawab
pertanyaan
Selanjutnya yaitu untuk memperoleh
persentase pada setiap item pertanyaan atau
pernyataan yang kemudian diinterpretasikan

berlandaskan kriteria pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi persentase

jawaban kuesioner/angket

Kriteria Interpretasi
P =0% Tak seorang pun
0% < P <25% Sebagian kecil
25% < P < 50% Hampir setengahnya
P =50% Setengahnya

50% < P < 75%

Sebagian besar

75% < P < 100%

Hampir seluruhnya

P =100%

Seluruhnya

Setelah memperoleh persentase pada

setiap butir pertanyaan atau pernyataan,

selanjutnya adalah menentukan persentase rata-
rata. Menentukan persentase rata-rata tanggapan
atau respon siswa per item pernyataan atau
pertanyaan dan keseluruhan ditentukan terhadap

rumus pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Rumus untuk Menunjukkan

Persentase Rata-rata

Rata-rata Rata-rata
pernyataan per keseluruhan
butir pernyataan jawaban

p= ZfTP x 100% | Pi= Z:i x 100%

Yang mana:

P : persentase rata-rata hasil tanggapan siswa
pada pernyataan ke-i

fi : frekuensi pilihan hasil tanggapan siswa
pada pernyataan ke-i

P; : persentase pilihan tanggapan siswa pada
pernyataan ke-i

n : banyaknya siswa yang menjawab
pernyataan

Pt : persentase rata-rata tanggapan siswa secara
keseluruhan

k :banyaknya butir pernyataan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang telah dilaksanakan
dengan pengambilan data yang menggunakan
kuesioner/angket memiliki empat indikator
kepercayaan diri (self-confidence) matematis

siswa serta memiliki empat pilihan jawaban
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yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
hasil

Berdasarkan telah

dilaksanakan

penelitian  yang

didapatkan persentase
kepercayaan diri (self-confidence) matematis

siswa dimuat pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Persentase Skala Sikap Kepercayaan Diri (self-confidence) Matematis Siswa

Banyak Total
No. Indikator Mean | Persentase | Keterangan
Pernyataan | Skor
Percaya kepada
Sebagian
1 | kemampuan 4 84,5 70,42%
besar
sendiri
Bertindak
mandiri  dalam Sebagian
2 3 76,33 63,61%
mengambil besar
keputusan
Memiliki
.. Sebagian
3 | konsep diri yang 3 89 74,17%
N besar
positif
Berani
Sebagian
4 | mengungkapkan 5 75,2 62,67%
besar
pendapat
Sebagian
Total 15 1210 | 81,20 | 67,72%
besar
Menurut Tabel 3 di atas dapat dilihat 80,00% 7%
bahwa rata-rata persentase tanggapan atau 75,00% 70,42% :
70,00% R
respon siswa pada kuesioner/angket skala sikap 65,00% 63,61% 62,67%

kepercayaan diri (self-confidence) matematis
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
SMP di Karawang mempunyai kepercayaan diri
(self-confidence) matematis dengan persentase
sebesar 67,72%. Hasil persentase skala
kepercayaan diri (self-confidence) matematis
siswa dapat dilihat pada gambar diagram statistic

visual berikut:

60,00% l l
55,00%

Percaya Bertindak Memiliki  Berani
mandiri  konsep
diri

Gambar 1. Persentase skala kepercayaan diri

(self-confidence) matematis siswa

Berdasarkan gambar 1 di atas, diperoleh

persentase indikator kepercayaan diri (self-
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confidence) matematis siswa, yang mana pada
indikator percaya atas kemampuan sendiri dalam
pembelajaran matematika mendapatkan hasil
persentase sebesar 71,04%, indikator bertindak
mandiri tanpa bantuan orang lain dalam
mengambil keputusan pada pembelajaran
matematika mendapatkan hasil persentase
sebesar 63,06%, selanjutnya pada indikator
mempunyai konsep diri yang positif pada
pembelajaran matematika mendapatkan hasil
persentase sebesar 74,17%, dan yang terakhir
indikator berani mengungkapkan pendapat
dalam pembelajaran matematika mendapatkan

hasil persentase sebesar 61,33%.

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan hasil
kuesioner/angket siswa yang menerangkan
bahwa sebagian besar siswa mempunyai rasa
percaya kepada kemampuan sendiri dalam
pembelajaran matematika, dapat bertindak
mandiri tanpa bantuan orang lain dalam
mengambil keputusan dalam pembelajaran
matematika, mempunyai konsep diri yang positif
dalam pembelajaran matematika, dan memiliki
sikap berani dalam mengungkapkan pendapat
pada pembelajaran matematika. Selanjutnya
penjelasan dari hasil kuesioner/angket yang
didapatkan dari 30 siswa yang telah menjawab
pernyataan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS)
yang telah disusun berdasarkan indikator
kepercayaan diri (self-confidence) matematis

siswa bisa dilihat pada diagram berikut ini:

p-ISSN: 2355-3782
e-ISSN: 2579-4647

80,00% 70%  68,33%

60,00% - 51,67%

40,00%
20,00% 10%
0,00% ]

SS S TS STS

Gambar 2. Persentase indikator percaya atas

kemampuan sendiri

Analisis hasil kuesioner/angket siswa
pada indikator mempunyai sikap percaya diri
kepada kemampuan sendiri dalam belajar
matematika. Berlandaskan hasil
kuesioner/angket berdasarkan indikator tersebut,
sebagian besar siswa mempunyai sikap percaya
kepada kemampuan sendiri dalam pembelajaran
matematika. Maka dari itu, dengan memiliki
sikap percaya kepada kemampuan sendiri akan
mampu dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dan akan yakin terhadap
penyelesaian dari permasalahan tersebut. Sejalan
dengan yang disampaikan oleh Das Salirawati
(Tanjung & Amelia, 2017) bahwa kepercayaan
diri (self-confidence) merupakan suatu sikap
yakin atas kemampuan sendiri serta memandang
diri sendiri sebagai pribadi yang mengacu pada

diri sendiri.

100,00% 93,33%
80,00%
60,00% —=1,11% 48,89%
40,00%
20,00% 6,67%
0,00% _—
ss s TS STS

Gambar 3. Persentase indikator bertindak

mandiri dalam mengambil keputusan
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Analisis hasil kuesioner/angket siswa
berdasarkan indikator bertindak mandiri dalam
mengambil

keputusan dalam belajar

matematika. Berlandaskan hasil
kuesioner/angket pada indikator tersebut,
sebagian besar siswa bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan pada saat belajar
matematika. Oleh karena itu, dengan memiliki
sikap bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan siswa akan mampu dalam mengambil
keputusan yang dilakukan sendiri oleh dirinya
sendiri tanpa bantuan orang lain. Sejalan dengan
yang disampaikan Lauster (Ulfa, Yusmansyabh,
& Utaminingsih, 2018) bahwa salah satu siswa
yang mempunyai kepercayaan diri (self-
confidence) akan dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap diri sendiri yang
dilakukan mandiri tanpa adanya bantuan oleh
orang lain serta mampu untuk mempercayai

tindakan yang sudah diambil.

[+
100,00% 82,22%

80,00%
57,78% 55,56%
60,00% 12070
40,00%
20,00% 4,44%
0,00% —
sS s TS STS

Gambar 4. indikator mempunyai konsep diri

yang positif

Analisis hasil kuesioner/angket siswa
pada indikator mempunyai konsep diri yang
positif dalam belajar matematika. Berlandasakan
hasil kuesioner/angket pada indikator tersebut,

sebagian besar siswa mempunyai konsep diri
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dalam belajar matematika. Oleh karena itu,
dengan mempunyai konsep diri yang positif
siswa akan selalu berpikiran optimis dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang
ditemukan pada pembelajaran matematika.
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Lauster
(Amri, 2018) bahwa salah satu aspek
kepercayaan diri adalah mempunyai sikap
optimis yang berarti bahwa sikap positif
seseorang yang selalu berpandang baik dalam

menghadapi semua hal tentang dirinya sendiri.

80% 72%

60%
40% 20%
20% ? 13,33%
.. N ]
SS S TS STS

Gambar 5. Indikator berani mengungkapkan

pendapat

Analisis hasil kuesioner/angket siswa
pada indikator berani mengungkapkan pendapat
dalam belajar matematika. Berlandaskan hasil
kuesioner/angket pada indikator tersebut,
sebagian besar siswa berani mengungkapkan
pendapat dalam belajar matematika. Oleh karena
itu, dengan berani mengungkapkan pendapat
siswa akan berani bertanya kepada guru
mengenai permasalahan matematika yang
kurang dipahami, sehingga jika ditemukan
permasalahan-permasalahan yang sama maka
akan dapat menyelesaikannya. Sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Lauster (Noviyana,
Dewi, & Rochmad, 2019) bahwa salah satu ciri
siswa memiliki kepercayaan diri  (self-

confidence) adalah berani mengungkapkan
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pendapat yang berarti bahwa siswa mempunyai
sikap mampu dalam mengungkapkan sesuatu
dalam dirinya yang ingin diutarakan kepada

orang lain tanpa ada paksaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dipaparkan pada hasil dan pembahasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa
mempunyai kepercayaan diri (self-confidence)
dalam belajar matematika. Hal demikian terlihat
dari hasil kuesioner/angket siswa pada setiap
indikator percaya kepada kemampuan sendiri,
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
mempunyai konsep diri yang positif, dan berani
mengungkapkan pendapat. Maka dari itu, dapat
menunjukkan bahwa hasil kuesioner/angket
kepercayaan diri (self-confidence) matematis
siswa pada pembelajaran matematika bahwa
sebagian besar siswa SMP di Karawang
mempunyai sikap percaya diri (self-confidence)
dalam pembelajaran matematika. Dengan
demikian, sebagian besar siswa dapat mengikuti
kegiatan belajar mengajar matematika secara
baik, sehingga dapat mencapai tujuan dalam

pembelajaran matematika.

SARAN

1. Saran untuk guru, sebaiknya dapat lebih
menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan inovatif untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam belajar
matematika.

2. Saran untuk sekolah, diharapkan sekolah

dapat memberikan motivasi-motivasi guna
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untuk menumbuhkan serta meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

3. Saran untuk siswa, sebagai siswa sebaiknya
dapat menumbuhkan atau meningkatkan
rasa percaya diri dalam pembelajaran
matematika  agar

terciptanya  belajar

matematika yang maksimal sehingga
prestasi dalam belajar matematika juga

mudah digapai.
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